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ABSTRAK

Sambiloto (Andrographis paniculata) dibudidayakan secara luas sebagai tanaman obat yang
tumbuh untuk mendukung berbagai kegunaan terapeutiknya. Sambiloto (Andrographis paniculata)
juga dikenal dengan nama King of Bitters. Sambiloto (Andrographis paniculata) berasal dari India dan
Srilanka dan didistribusikan di berbagai wilayah di Asia Tenggara, Cina, Amerika, dan Hindia Barat.
Sambiloto (Andrographis paniculata) tumbuh secara baik di hampir semua jenis tanah sehingga dapat
didistribusikan secara luas untuk mengobati berbagai penyakit. Dalam artikel ini, pembahasan
mengenai sambiloto (Andrographis paniculata) difokuskan pada komposisi kimia dan nilai medisnya
terutama pada aktivitas farmakologinya seperti antioksidan, antidiabetes, antimikroba, antiinflamasi,
antidiare, dan antikanker serta penggunaan sambiloto (Andrographis paniculata) sebagai pengobatan
yang ortodoks dan aplikasi tradisional.

Keywords : Sambiloto, Andrographis paniculata, King of Bitters .

PENDAHULUAN dicirikan terminal dan aksila dalam malai dengn
panjang 10-30 mm. Bunganya memiliki
kelopak 5 partikel, kecil dan linier. Tabung
mahkota sempit dengan panjang sekitar 6 mm
dimana tungkai lebih panjang dari tabung

berwarna  putih  pada  bagian  atas

Selama beberapa puluh tahun terakhir,
minat terhadap tanaman obat telah berkembang
pesat menjadi pengobatan tradisional dan
alternatif untuk masyarakat umum. Salah satu
tanaman obat yang berpotensi adalah sambiloto

(Andrographis paniculata). Sambiloto
(Andrographis  paniculata) juga disebut
“Kalmegh atau King of Bitters” milik keluarga
Acanthaceae.  Sambiloto  (Andrographis
paniculata).tumbuh subur di Asia Tenggara,
India dan Srilanka, Pakistan, dan Indonesia.
Tetapi, pembudidayaannya dilakukan secara
luas di Cina dan Thailand, Hindia Timur dan
Barat serta Mauritis. Sambiloto (Andrographis
paniculata) biasanya ditanam dari biji dimana
dapat tumbuh di daerah pinus, hutan, sepanjang
jalan dan di desa (Mishra et al, 2007).
Sambiloto (Andrographis paniculata)
adalah tanaman obat tahunan, bercabang, dan
tegak setinggi 30-110 cm di tempat teduh
lembab dengan batang berbentuk segi empat,
banyak cabang, tekstur mudah patah. Daun
sambiloto sederhana, berhadapan, lanset,
gundul dengan panjang sekitar 2-12 cm dan
lebar sekitar 1-3 cm dengan tepi lancip dan
seluruh atau sedikit bergelombang. Daun
bagian atas berbentuk braktiformis dengan
tangkai daun pendek. Pembungaan sambiloto

kekuningan.Bagian bawah lebar runcing, 3
lobus, putih dengan tanda ungu. Benang sari
ada 2 dan putik bersel 2. Kapsul tanaman
sambiloto tegak dan linier lonjong dengan
panjang sekitar 1-2 cm dan lebar sekitar 2-5 mm
padat, beralur memanjang pada permukaan
lebar dan lancip di kedua ujung. Biji sambiloto
sangat kecil (WHQ, 1990).
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Gambar 1 A. Tanaman Sambiloto. B. Biji
Sambiloto.
C. Bunga Sambiloto. D Akar Sambiloto
(Sumber: https://www.greeners.co/flora-
fauna/sambiloto-herba-yang-pahit-rasanya-
tapi-manis-manfaatnya/)

KOMPOSISI KIMIA SAMBILOTO

Daun sambiloto mengandung
andrographolide paling tinggi sebesar 2,39%
dimana merupakan fitokimia yang paling aktif
secara medis di dalam tanaman sambiloto.
Sedangkan, biji sambiloto mengandung
andrographolide paling sedikit (Sharma et al,
1992). Analisis dalam keseluruhan tanaman
sambiloto dalam sebuah penelitian (Matsuda et
al, 1994) (basis berat kering telah menunjukkan
adanya kandungan andrographolide (C2H3z00s)
sebesar 0,6%, 14-deoxy-11-
oxoandrographolide (Cz0H250s) sebesar 0,12%,
14-deoxy-11,12-didehydroandrographolide
(C20H3004) sebesar 0,02%, dan
neoandrographolide  (Cz6H40s)  sebesar
0,005%.

Akar tanaman sambiloto  telah
ditemukan mengandung senyawa lakton seperti

apigenin-7,4-di-O-metil eter, andengrafolida
dan flavon, serta 5-hidrok D |7,8,2,3-
tetrametoksi flavon (C19H1507) sebesar 0,006%
(Matsuda et al, 1994). Du et al (39)
memisahkan andrographolide dan
neoandrographolide dari daun sambiloto
menggunakan  kromatografi  arus  balik
berkecepatan tinggi. Daun sambiloto yang
tumbuh paling baik di daerah tropis dan sub
tropis Cina dan Asia Tenggara mengandung
lebih dari 2 % andrographolide sebelum
tanaman sambiloto mekar dan kurang dari 0,5%
setelahnya.  Kandungan  andrographolide
tergantung pada daerah tumbuh dan waktu
pengumpulannya. Batang sambiloto
mengandung andrographolide sebesar 0,1-
0,4%.

Widyawati (2007) melaporkan bahwa
di dalam daun sambiloto terdapat kandungan
andrographolide sebesar 2,5-4,8% dari berat
keringnya. Penelitian lain menyebutkan bahwa
biasanya sambiloto distandarisasi dengan
kandungan andrographolide sebesar 4-6%.
Patin et al (2018) melaporkan bahwa sambiloto
memiliki kadar abu tertinggi pada perlakuan
suhu pengeringan 70°C adalah 10,85%.
Sedangkan, kadar abu terendah pada suhu
pengeringan 50°C adalah 5,47%.

Sharma dan Chauhan (2018) meneliti
bahwa sambiloto mengandung kelembaban
sebesar 8,24+0,22 g per 100 g, abu sebesar
15,6+0,06 g per 100 g, lemak sebesar 0,9+0,04
g per 100 g, protein sebesar 10,3+0,34 g per
100 g, karbohidrat sebesar 64,8+0,53 g per 100
g, vitamin C sebesar 59,5+5,49 g per 100 g, dan
serat kasar sebesar 12,7+0,31 g per 100 g.
Kelembaban sambiloto jauh lebih tinggi
sebesar 71,65% pada daun sambiloto
(Abasiekong dan Osabor, 2017). Penelitian lain
juga melaporkan bahwa kelembaban lebih
tinggi sebesar 73,02% pada daun segar
sambiloto (Chauhan et al, 2014). Kandungan
abu sambiloto ditemukan sebesar 7,73% dalam
daun sambiloto (Chauhan et al, 2014). Daun
sambiloto  memiliki  sedikit  kandungan
karbohidrat sebesar 12,1%. Kandungan lemak
dalam daun sambiloto ditemukan minimal
sebesar 0,98%. Kandungan protein dalam daun
sambiloto sebesar 1,5%. Kandungan serat kasar
yang rendah pada daun sambiloto sebesar
1,28%. Kandungan magnesium sebesar 100,2%
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ditemukan dalam daun sambiloto (Abasiekong
dan Osabor, 2017). Kandungan fosfor sebesar
42% terdapat dalam daun sambiloto.
Kandungan potasium sebesar 0,97% pada daun
sambiloto. Kandungan kalsium sebesar 80,2%
dalam daun sambiloto. Kandungan natrium
melimpah  sebesar 152,5% pada daun
sambiloto.
AKTIVITAS FARMAKOLOGI

SAMBILOTO
Secara umum, Sambiloto
(Andrographis  paniculata)  mengandung

sumber senyawa kimia yang sangat baik dan
kehadiran senyawa ini dapat menjadi potensi
aktivitas farmakologi yang ada pada Sambiloto
(Andrographis paniculata) dengan penjelasan
sebagai berikut:
1. Aktivitas Antioksidan
Andrographolide dan ekstrak air
sambiloto disaring untuk aktivitas
antioksidannya pada stres oksidatif yang
diinduksi nikotin di hati, ginjal, jantung, paru-
paru, dan limpa tikus Wistar jantan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemberian
intraperitoneal sambiloto sebanyak 25 mg/kg
dan Aphanamixis polystachya sebesar 15 mg/kg
selama 7 hari secara signifikan (p<0,05)
menurunkan kadar peroksidasi lipid dan
meningkatkan status enzim antioksidan pada
lima organ (Neogy et al, 2008). Ekstrak
metanol daun dan air dari sambiloto,
andropholide, dan 14-deoxy-11,12-
didehydroandrographolide menunjukkan
penghambatan peroksidasi lipid pada tikus
Srague Dawley dan aktivitas melawan radikal
bebas Diphenyl picrylhydrazyl (DPPH).
Aktivitas penghambatan peroksidasi lipid
bervariasi dari 55,6% hingga 63,9% dan
33,77% hingga 33,78% masing-masing untuk
ekstrak metanol dan air sambiloto. Aktivitas
antioksidan pada ekstrak metanol sambiloto
lebih tinggi daripada ekstrak air sambiloto.
Ekstrak metanol sambiloto menunjukkan
penangkapan radikal bebas dari aktivitas
antioksidannya mulai dari 45,67% hingga
53,82%. Aktivitas antioksidan andrografolida
adalah 40,2% dan 12-didehidroandrografolida
adalah 46,43%. Ekstrak air sambiloto
menunjukkan aktivitas penangkapan radikal
bebas yang buruk mulai dari 25,29% hingga

28,77%. Metanol, ekstrak air dan senyawa
terisolasi menunjukkan aktivitas penangkapan
radikal bebas yang lebih rendah dibandingkan
quercetin sebesar 89% dan hidroksilanisole
terbutilasi sebesar 71% yang digunakan sebagai
kontrol positif (Akowuah et al, 2006).
Perawatan oral selama 14 hari pada tikus
Sprague Dawley dengan ekstrak metanol daun
kering sambiloto sebesar 1 g/kg diikuti dengan
karbon tetraklorida (CCls) menantang aktivitas
enzim katalase dan superoksida dismutase yang
diawetkan  dalam eritrosit.  Sedangkan,
peroksidasi  lipid, alanin  transaminase,
transaminase aspartat dan zat reaktif asam
tiobarbiturat plasma dikembalikan ke nilai
dibandingkan dengan yang tidak menerima
CCl.. Andrographolide dan 14-
deoxydroandrofrapholide dapat dilacak dalam
plasma tikus diikuti dengan dosis oral ekstrak
metanol daun kering sambiloto menunjukkan
bahwa diterpen mungkin bertanggung jawab
atas aktivitas antioksidan yang diamati
(Akowuah et al, 2009).

Ekstrak  dibuat dari  sambiloto
dibudidayakan dan andrographolide konstituen
aktifnya dievaluasi untuk antioksidan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ekstrak air
sambiloto menunjukkan aktivitas antioksidan
yang lebih besar daripada ekstrak etanol
sambiloto di semua sistem model yang diuji.
Pada konsentrasi 50 ug/mL, aktivitas
penghambatan radikal bebas scavenging
xanthine oxidase dan antilipid peroksidasi
untuk sambiloto masing-masing adalah sebesar
66,8%, 57,3% dan 65,3% serta untuk etanol
sambiloto adalah 57,8%, 52,6% dan 34,2%.
Ekstrak air sambiloto lebih kuat daripada
ekstrak etanol sambiloto dalam aktivitas
antioksidan (Banerjee et al, 2016). Ekstrak
hidroalkohol sambiloto memiliki aktivitas
antioksidan melawan perubahan oksidatif pada
miokardium dan  memberikan  aktivitas
kardioprotektif ~ yang  signifikan  dengan
membantu mempertahankan fungsi jantung
secara normal (Mir et al, 2016).

Sharma et al (2019) memfokuskan
pada potensi antioksidan ekstrak air, metanol
dan etanol sambiloto. Ekstrak metanol daun
sambiloto menunjukkan aktivitas antioksidan
yang menjanjikan. Hasil menunjukkan bahwa
senyawa antioksidan aktif lebih baik diekstraksi
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dalam metanol untuk sambiloto. Hasil juga
menunjukkan bahwa ada hubungan langsung
antara polifenol total yang diekstraksi dan
aktivitas antioksidan. Asam askorbat digunakan
sebagai standar penentuan daya reduksi.
Ekstrak metanol daun sambiloto menunjukkan
aktivitas antioksidan yang cukup besar
dibandingkan dengan ekstrak air dan etanol
sambiloto dan menunjukkan bahwa sambiloto
memiliki aktivitas penangkal radikal bebas
(Madav et al, 1995).

Prakash et al mengevaluasi aktivitas
antioksidan in vitro ekstrak daun sambiloto
dengan tiga model in vitro yang berbeda seperti
aktivitas penangkapan radikal bebas hidroksil.
Nilai 1Cso dari ekstrak daun sambiloto dan
askorbat ditemukan masing-masing adalah 370
ug/mL dan 410 ug/mL. Metode FRAP ekstrak
daun sambiloto dan nilai 1Csy askorbat
ditemukan adalah 210ug/mL dan 50 ug/mL.
Selain itu, ekstrak daun sambiloto ditemukan
mengandung jumlah total fenol sekitar 5,96
mg/g yang memainkan peran utama dalam
mengendalikan antioksidan. Jadi, in vitro
menunjukkan bahwa ekstrak daun sambiloto
memiliki aktivitas antioksidan yang signifikan.
Aktivitas penangkapan radikal bebas ekstrak
daun sambiloto bertanggung jawab atas sifat
terapeutik.

2. Aktivitas Antidiabetes

Andrographolide dan 14-deoxy-11,12-
didehydroandrographolide  diisolasi  dari
ekstrak alkohol aerosol sambiloto mengurangi
fenotipe yang menunjukkan nefropati diabetik
di sel MES-13. Hal ini termasuk sekresi
fibronektin  protein matriks ekstraseluler,
sitokin TGF-B, keadaan stres oksidatif dan
penanda apoptosis caspace-3. Senyawa 14-
deoxy-11,12-didehydroandrographolide
menunjukkan aktivitas lebih poten
dibandingkan andrographolide dalam
mereduksi penanda apoptosis caspace-3,
penanda  fibrosis sitokin  TGF-f  dan
plasminogen activator inhibitor-1. Kedua
senyawa tersebut terbukti mengurangi oksigen
reaktif dalam sel MES-13 (Lee et al, 2010).
Ekstrak air sambiloto sebesar 50 mg/kg
menghasilkan penurunan yang signifikan
(p<0,05) sebesar 52,9% pada kadar glukosa
pada tikus hiperglikemik yang diinduksi
Streptozotocin. Bahan kering beku sambiloto

sebesar 6, 25 mg/kg bb menghasilkan
penurunan kadar glukosa darah yang lebih
signifikan (p<0,01) sebesar 61,81%. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ekstrak air
sambiloto tidak menghasilkan penurunan kadar
glukosa darah yang signifikan pada tikus normo
glikemik (Husen dan Nallapan, 2004).

3. Aktivitas Antimikroba

Tanaman  sambiloto  merupakan
tanaman yang mengandung zat antibakteri yang
mampu menangkal pengaruh buruk mikroba
patogen (Tomoka et al, 2012;Mishra et al,
2013;Premanath dan Devi, 2011;Depak et al,
2014). Aktivitas antimikroba ekstrak air
sambiloto  ditemukan memiliki aktivitas
antibakteri terhadap Bacillus subtilis dan
Streptococcus aureus oleh Manjusha et al
(Sirisha dan Mastan, 2013). Radha et al (2011)
menemukan bahwa ekstrak petroleum, aseton,
kloroform, dan metanol dari daun dan batang
sambiloto menunjukkan potensi antimikroba
yang signifikan terhadap Entrococcus faecalis,
Streptococcus pygenes, Klebsiella pneumonia
dan Proteus vulgaris. Abubacker dan Vasantha
(2010) mempelajari efek antibakteri ekstrak
etanol daun sambiloto terhadap Escherichia
coli, Klebsiella pneumonia, Proteus vulgaris
dan Streptococcus pneumonia dengan metode
difusi cakram diidentifikasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun dan
senyawa andrographolide yang diisolasi dari
daun sambiloto sangat ampuh dalam
menghambat bakteri-bakteri tersebut dan efek
penghambatannya setara dengan antibiotik
standar.

Ekstrak non polar (diklorometana) dan
polar (metil alkohol dan air) dari sambiloto
dievaluasi untuk aktivitas antibakteri terhadap
12 penyakit kulit yang menyebabkan strain
bakteri dengan 7 Gram strain positif ( yaitu
Staphylococcus saprophyticus, Staphylococcus
epidermis, Staphylococcus aureus,
Streptococcus pyogenes, Bacillus anthracis,
Micrococcus luteus, Enterococcus faecalis) dan
5 Gram strain negatif (yaitu Proteus mirabilis,
Proteus vulgaris, Klebsiella pneumonia,
Neisseria meningitis, Pseudomonas
aeruginosa) menggunakan metode difusi
cakram pada tiga konsentrasi yaitu 1000
ug/cakram, 500 pg/cakram dan 250ug/cakram
untuk memastikan klaim folklornya mengobati

232



infeksi kulit. Ekstrak sambiloto menunjukkan
aktivitas antibakteri yang signifikan terhadap
strain bakteri Gram positif dan Gram negatif
yang diuji. Aktivitas antibakteri signifikan
tertinggi diberikan oleh ekstrak metil alkohol
terhadap E. faecalis pada konsentrasi 1000
ug/cakram (24 mm) dan aktivitas terendah oleh
ekstrak diklorometana terhadap N. meningitis
pada konsentrasi 250 ug/cakram (6 mm).
Konsentrasi hambat minimum berkisar antara
150ug/mL dan 300ug/mL tergantung pada
mikroorganisme dan  berbagai  ekstrak
(Abubacker dan Vasantha, 2010). Hasil serupa
diamati oleh Kumar et al terhadap bakteri Gram
positif (yaitu Staphylococcus aureus dan B.
subtilis) yang berbeda dan bakteri Gram negatif
( yaitu E. coli, Klebsiella pneumonia, dan
Proteus vulgaris) yang berbeda (Sule et al,
2010).

Aktivitas antibakteri ekstrak heksana,
kloroform dan metanol sambiloto ditentukan
oleh Bobbarala et al (2009) menggunakan
metode difusi sumur dan menunjukkan
aktivitas antibakteri spektrum luas terhadap
organisme yang diuji. Pertumbuhan semua
bakteri patogen sangat dihambat oleh ekstrak
metanol sambiloto daripada ekstrak kloroform
dan heksana sambiloto. Ekstrak metanol
menghambat  pertumbuhan sebesar 95%
organisme yang diuji diikuti oleh ekstrak
kloroform yang menghambat sebesar 80%.
Ekstrak heksana sambiloto menghambat
pertumbuhan sebesar 65% organisme yang
diuji. Skrining in vitro ekstrak air sambiloto
memiliki  potensial  aktivitas  antibakteri
terhadap mikroorganisme Gram positif dan
Gram negatif (Zaidan et al, 2005). Aktivitas
antimikroba ekstrak air sambiloto atau
andrographolide dan protein arabinogalactan
dari sambiloto ketika dievaluasi menunjukkan
aktivitas antimikroba yang signifikan yang
mungkin disebabkan oleh efek gabungan dari
protein arabinogalactan yang diisolasi dan
andrographolide (Singha et al, 2003).
Chakraborty et al (2011) menemukan bahwa
ekstrak air sambiloto lebih efektif melawan
Staphylococcus aureus daripada E. coli. Nilai
konsentrasi  hambat  minimum  (KHM)
sambiloto adalah 0,0009 mg/mL terhadap
Staphylococcus aureus dan 0,001 mg/mL
terhadap E. coli .

Dalam penelitian yang dilakukan oleh
Sukesh et al (2011), dilaporkan aktivitas
antibakteri terhadap Staphylococcus aureus
MTCC 87 yang resisten terhadap penisilin.
Penelitian serupa dilakukan oleh Hosamani et
al (2011) menggunakan ekstrak kloroform,
aseton, etanol dan air sambiloto terhadap strain
bakteri seperti Bacillus subtilis, Staphylococcus
aureus dan Pseudomonas aeruginosa. Dari
keempat ekstrak yang digunakan, ekstrak
aseton dan etanol sambiloto ditemukan sangat
aktif terhadap Staphylococcus aureus dan
Bacillus subtilis. Ekstrak metanol sambiloto
diteliti aktivitas antimikroba in vitro terhadap
patogen  vyaitu  Staphylococcus — aureus,
Staphylococcus epidermidis, E. coli, Klebsiella
pneumonia dan Pseudomonas aeruginosa
dengan metode difusi cakram. Sambiloto
sebanyak 4 mg/cakram menunjukkan aktivitas
antimikroba terhadap S. epidermidis, K.
pneumonia, dan E.coli (Shihabudeen et al,
2010).

Ekstrak air dan dua ekstrak etanol dari
sambiloto dan anrographolide diselidiki
aktivitas antimikrobanya terhadap sembilan
bakteri in vitro menggunakan metode difusi
cakram. Ekstrak air dan anrographolide tidak
bersifat bakteriostatik atau bakterisida terhadap
S. typhimurium, E. coli, S. sonnei, S. aureus, P.
aeruginosa, S. pneumonia, S. pyogenes, L.
pneumophila atau B. pertussis. Tetapi, dua
ekstrak etanol sambiloto bersifat bakterisida
terhadap L. pneumophila dan B. pertussis
(Youhong, 2009).

4, Aktivitas Antiinflamasi

Shen et al (2002) menetapkan bahwa
efek antiinflamasi  andrographolide dapat
dijelaskan  oleh  kemampuannya  untuk
menghambat adhesi atau transmigrasi neutrofil
melalui penekanan upregulation Mac-1. Efek
penghambatan andrographolide pada Mac-1
dapat dimediasi oleh regulasi produksi ROS
melalui mekanisme yang bergantung pada PKC
tetapi tidak bergantung pada kalsium.
Andrographolide juga berguna memperbaiki
gangguan inflamasi dengan membatasi fase
awal infiltrasi neutrofil pada konsentrasi
0,1+10 mM. Aktivitas antiinflamasi ekstrak
kloroform batang sambiloto ditentukan oleh
Radhika et al (2009) menggunakan model
edema kaki belakang tikus yang diinduksi oleh
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karagenan untuk inflamasi akut. lIbuprofen
digunakan sebagai obat standar dalam
penelitian ini. Ekstrak kloroform batang
sambiloto menunjukkan efek yang signifikan
secara statistik pada jam ke-6 dengan dosis 200
mg/kg dan hasilnya sebanding dengan
penggunaan obat ibuprofen sebesar 10 mg/kg
(t=64,06, p<0,001).

Iruretagoyena et al (2005)
menunjukkan bahwa andrographolide mampu
menurunkan respon imun adaptif humoral dan
seluler. Andrographolide ketika digunakan
secara in vitro maka mampu mengganggu
proliferasi sel T dan pelepasan sitokin sebagai
respon terhadap stimulasi alogenik. Hasil ini
konsisten dengan pengamatan bahwa aktivitas
sel T oleh sel dendritik (DC) benar-benar
dihilangkan dengan mengekspos sel dendritik
ke andrographolide selama dorongan antigen.
Andrographolide mampu mengganggu
pematangan sel dendritik dan kemampuannya
untuk mempresentasikan antigen ke sel T.
Respon imun in vivo seperti respon antibodi
terhadap antigen yang bergantung pada timus
dan hipersensitivitas tipe lambat berkurang
secara drastis pada tikus dengan pengobatan
andrographolide. Kemampuan andrographolide
untuk menghambat aktivasi sel T diterapkan
untuk mengganggu timbulnya ensefalomielitis
autoimun eksperimental (EAE) dan penyakit
demielinasi inflamasi sistem saraf pusat,
terutama yang dimediasi oleh sel T CD4 dan
berfungsi sebagai model hewan untuk sklerosis
multipel manusia.  Pengobatan  dengan
andrographolide mampu secara signifikan
mengurangi gejala EAE pada tikus dengan
menghambat respon sel T dan antibodi yang
diarahkan ke antigen mielin. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa andrographolide mampu
secara efisien memblokir aktivasi sel T in vitro
dan in vivo.

5. Aktivitas Antidiare

Percobaan pada hewan menunjukkan
bahwa sambiloto dapat mencegah diare.
Ekstrak sambiloto telah secara efektif
menunjukkan aktivitas melawan diare yang
berhubungan dengan infeksi E. coli (Lopez et
al, 2006). Komponen sambiloto seperti
andrographolide  dan  neoandrographolide
menunjukkan aktivitas yang sebanding dengan
loperamide (Imodium) vyaitu obat antidiare

yang paling umum. Gupta et al (1990)
melaporkan bahwa bahan aktif melawan diare
adalah andrographolide dan
deoxyandrographolide. Di Thailand, ekstrak
yang dibuat dengan merebus batang sambiloto
dengan metanol dilaporkan efektif melawan
Proteus vulgaris dan bubuk campuran batang
dan daun sambiloto efektif melawan bakteri
Shigella tetapi tidak efektif melawan kolera
(Thanangkul dan Chaicantipyuth, 1985).
Dalam sebuah percobaan yang dilakukan di
sebuah lembaga penelitian farmakologi di
Shanghai, Cina, 165 pasien diberi tablet
sambiloto sebanyak 15,6 g bubuk kasar per
hari. Dua puluh delapan pasien diberi
Fluroxone (yaitu obat umum yang digunakan
untuk mengobati disentri). Hasil penelitian
menunjukkan tingkat efektivitas sambiloto
sebesar 75,2% dan tingkat efektivitas
Fluroxone sebesar 71,4% (SCHRI, 1973).
Sambiloto efektif melawan bakteri disentri dan
diare karena memiliki aktivitas antibakteri.
Pleumjai dan  Sithisomwonges (1990)
menemukan bahwa ekstrak sambiloto dengan
etanol 70% dan 80% dapat membunuh bakteri
penyebab diare seperti E. coli dan V. cholera.
Tetapi, Sindermsuk (1993) tidak bisa
mengkonfirmasi  efek ini. Jadi, perlu
memperluas  penyelidikan ~ menggunakan
spektrum yang lebih luas dari patogen mikroba
yang relevan dengan kesehatan manusia. Dalam
penyelidikan yang dilakukan pada tikus,
ditemukan bahwa 50% dan 85% ekstrak
alkohol bubuk daun sambiloto efektif dalam
mengurangi  pergerakan  saluran  usus
(Choudhury dan Poddar, 1985). Peneliti
membandingkan efek andrographolide dan
ekstrak sambiloto pada hidrolase yang terikat
pada membran brush border usus dan
menyarankan bahwa kedua ekstrak tersebut
mengaktifkan  disakaridase  usus  untuk
mempercepat pencernaan usus dan penyerapan
karbohidrat.
6. Aktivitas Antikanker

Tan et al (2010) memanfaatkan
reseptor faktor pertumbuhan epidermal (EGFR)
dan  reseptor transferin (TFR) yang
diekspresikan dalam sel karsinoma epidermoid
(A-431) sebagai model untuk mempelajari efek
andrographolide pada reseptor. Distribusi
reseptor, jumlah total reseptor, dan reseptor
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permukaan masing-masing dianalisis dengan
imunofluoresensi, Western blot dan flow
cytometry.  Andrographolide  menghambat
pertumbuhan sel, menurunkan EGFR yang
diatur pada permukaan sel dan mempengaruhi
degradasi EGFR dan TFR. EGFR
diinternalisasi ke dalam sel dengan kecepatan
yang meningkat dan terakumulasi dalam
kompartemen yang terlokalisasi bersama
dengan protein membran terkait lisosom pada
endosom akhir. Studi ini menjelaskan
bagaimana andrographolide dapat
mempengaruhi reseptor dengan menghambat
pergerakan reseptor dari endosom akhir ke
lisosom. penurunan regulasi EGFR dari
permukaan sel juga menunjukkan mekanisme
baru dimana andrographolide dapat
menginduksi kematian sel kanker. Penurunan
regulasi 14 DAG mengatur pembentukan
kompleks pensinyalan yang menginduksi
kematian, menghasilkan desensitisasi hepatosit
terhadap apoptosis yang diinduksi TNF-a. Pre
treatment  hepatosit  dengan  14-DAG
menonjolkan aktivitas Ca-ATPase mikrosomal
melalui induksi jalur NO/cGMP. Hal ini
menghasilkan peningkatan masuknya kalsium
ke dalam lumen mikrosomal dengan
pembentukan kompleks TNFRSF1A-ARTS-1-
NUCB?2 dalam vesikel seluler. Hal ini diikuti
oleh pelepasan TNFRSF1A 55 kDa penuh dan
pengurangan jumlah TNFRSF1A permukaan
sel yang menyebabkan penurunan sinyal TNF-
a dalam hepatosit. Hasilnya menunjukkan
bahwa 14-DAG mendesensitisasi hepatosit
terhadap apoptosis yang dimediasi TNF-a
melalui pelepasan RNFRSF1A. Hal ini
digunakan sebagai strategi melawan apoptosis
hepatosit yang dimediasi sitokin pada disfungsi
hati (102). Tetrazolium mikrokultur, uji 3-(4,5-
dimethylthiazol-2-yl)-2,5-difenil  tetrazolium
bromida (MTT) dan sulphorhodamin (SRB)
digunakan dalam menilai penghambatan
pertumbuhan in vitro dan sitotoksisitas
senyawa oleh Jada et al (2008). Flow cytometry
digunakan untuk menganalisis distribusi siklus
sel kontrol dan sel yang diberi perlakuan. Level
CDK1 dan CDK4 ditentukan dengan Western
blotting. Kematian sel apoptosis dinilai dengan
mikroskop fluoresensi dan flow cytometry.
Senyawa dalam konsentrasi nanomolar hingga
mikromolar  menunjukkan  penghambatan

pertumbuhan dan sitotoksisitas dalam sel
kanker MCF-7 (payudara) dan HCT-116 (usus
besar). Pada NCI, 3,19-(2-bromobenzylidene)
andrographolide (SRJ09) dan 3,19-(3-chloro-4-
fluorobenzylidene) andrographolide (SRJ23)
menunjukkan potensi sitotoksik selektivitas
yang lebih besar daripada andrographolide.
SRJ09 dan SRJ23 menginduksi penangkapan
G1 dan apoptosis masing-masing pada sel
MCF-7 dan HCT-116. SRJ09 menurunkan
regulasi CDK4 tetapi bukan level CDK1 dalam
sel MCF-7. Apoptosis yang diinduksi oleh
SRJ09 dan SRJ23 dalam sel HCT-116
dikonfirmasi oleh analis flow cytometry
annexin V-FITC/PI. Turunan benzilidena baru
dari andrographolide adalah agen antikanker
yang potensial. SRJ09 muncul sebagai senyawa
utama dalam penelitian yang menunjukkan
aktivitas antikanker dengan menurunkan
regulasi CDK4 untuk menghentikan siklus sel
fase G1 ditambah dengan induksi apoptosis
(Jada et al, 2008). Kondo et al (2011)
melaporkan bahwa andrographolide yaitu
konstituen utama sambiloto secara sinergis
meningkatkan CYP1A1l mRNA yang dapat
diinduksi.

Dalam  sebuah  penelitian  yang
dilakukan oleh Lin et al (2011), sambiloto telah
terbukti menghambat migrasi dan invasi sel non
small cell lung cancer (NSCLC) A549 melalui
penurunan  regulasi  jalur  pensinyalan
phosphatidylinositol ~ 3-kinase  (PI3K)/Akt.
Andrographolide dapat menghambat hypoxia
inducible factor-1a (HIF-1a) dalam sel A549.
HIF-la memainkan peran penting dalam
pertumbuhan  tumor, angiogenesis  dan
metastasis kelenjar getah bening NSCLC.
Penurunan kadar protein seluler HIF-1a yang
diinduksi andrographolide berkorelasi dengan
degradasi HIF-1la yang tergantung dimana-
mana secara cepat dan disertai dengan
peningkatan hidroksil HIF-1a dan prolyl
hidroksilase (PHD2) dan penurunan faktor
pertumbuhan endotel vaskular (VEGF) pada
pengobatan andrographolide. VEGF
merupakan konsekuensi dari inaktivasi HIF-1a
karena aktivitas pengikatan DNA nya ditekan
oleh andrographolide. Semua efek ini mungkin
dimediasi melalui jalur TGFS1/PHD2/HIF-1a
seperti yang ditunjukkan oleh transfeksi vektor
berlebih TGFB1 dan siRNA PHD2 dan
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penggunaan inhibitor MG132 farmakologis.
Keterlibatan andrographolide dalam VEGF
transduksi HIF-1a dalam sel A549 dan sel
NSCLC lainnya. Hasil ini menyoroti efek
potensial dari andrographolide yang dapat
dikembangkan sebagai agen kemoterapi atau
antiangiogenesis untuk NSCLC di masa depan.

Ekstrak petroleum eter dan kloroform
dari daun sambiloto dan dikromatografi di atas
kolom silika gel dengan teknik elusi gradien
dan dua senyawa diisolasi dan dimurnikan
dengan kristalisasi menggunakan metanol dan
etil asetat. Senyawa yang teridentifikasi diuji
pada sel kanker yang berbeda seperti HepG2
(seluler hepato), Hct-116 (kolesterol manusia)
pada berbagai konsentrasi menggunakan uji
proliferasi MTT dan dikonfirmasi dengan
teknik pewarnaan dapi dan pewarnaan acridine
orange. Kedua senyawa tersebut menunjukkan
aktivitas yang cukup besar untuk rentang molar
mikro (Sirisha et al, 2011).

Rajagopal et al (2003) mempelajari
proses seluler dan target yang dimodulasi oleh
pengobatan andrographolide pada kanker
manusia. Pengobatan andrographolide
menghambat proliferasi in vitro dari sel tumor
yang berbeda yang mewakili berbagai jenis
kanker. Senyawa tersebut memberikan aktivitas
antikanker langsung pada sel kanker dengan
penghentian siklus sel pada fase GO/G1 melalui
induksi protein penghambat siklus sel p27 dan
penurunan cyclin dependent kinase 4 (CDK4).
Aktivitas imunostimulator andrographolide
dibuktikan dengan peningkatan proliferasi
limfosit dan  produksi interleukin  -2.
Andrographolide juga meningkatkan produksi
tumor necrosis factor-a dan penanda CD
menghasilkan peningkatan aktivitas sitotoksik
limfosit terhadap sel kanker dan dapat
berkontribusi untuk aktivitas antikanker tidak
langsung. Aktivitas antikanker in vivo dari
andrographolide dibuktikan terhadap model
B16F0O melanoma syngenic dan HT-29
xenograft dan hasilnya menunjukkan bahwa
andrographolide adalah farmakofor yang
menarik dengan aktivitas antikanker dan
imunomodulator serta memiliki potensi untuk
dikembangkan sebagai agen terapi kanker.

KESIMPULAN

Sambiloto (Andrographis paniculata)
dibudidayakan secara luas sebagai tanaman
obat yang tumbuh untuk mendukung berbagai
kegunaan terapeutiknya. Sambiloto
(Andrographis paniculata) juga dikenal dengan
nama King of Bitters. Sambiloto (Andrographis
paniculata) berasal dari India dan Srilanka dan
didistribusikan di berbagai wilayah di Asia
Tenggara, Cina, Amerika, dan Hindia Barat.
Sambiloto (Andrographis paniculata) tumbuh
secara baik di hampir semua jenis tanah
sehingga dapat didistribusikan secara luas
untuk mengobati berbagai penyakit. Sambiloto
(Andrographis paniculata) memiliki manfaat
dan nilai kesehatan seperti antioksidan,
antidiabetes,  antimikroba,  antiinflamasi,
antidiare, dan antikanker. Secara keseluruhan,
konsumsi  dan  pemanfaatan  sambiloto
(Andrographis paniculata) harus didukung
lebih lanjut.
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